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ABSTRAK 
 
Nama/Nim : ISFAWATI/190302004 
Judul Skripsi : Teologi Kebhinekaan Persepektif 

Amin Abdullah 
Tebal Skripsi : 66 Halaman 
Program Studi : Studi Agama-Agama 
Pembimbing I : Dr. Husna Amin, M.Hum 
Pembimbing II : Hardiansyah A.,S.Th.I., M.Hum 

 
Kebhinekaan merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, terutama 
dalam dunia yang dipengaruhi oleh modernisasi dan globalisasi. Dalam 
konteks modernisasi dan globalisasi, kebhinekaan harus dimaknai sebagai 
sebuah keragaman yang menuntut seluruh umat beragama, bersatu dan 
menerima perbedaan sebagai sebuah kekuatan, bukan sebagai ancaman 
atau disharmoni, tetapi kedamaian dan harmonisasi. Peneliti ini ingin 
mengkaji tentang Bagaimana Konsep Teologi Kebhinnekaan Perspektif 
Amin Abdullah dan Relevansinya terhadap Implementasi Trilogi 
Kerukunan. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan pandangan Amin 
Abdulllah tentang teologi kebhinekaan dan relevansinya terhadap 
implementasi trilogi kerukunan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan 
bahwa Teologi Kebhinnekaan menurut Amin Abdullah adalah 
menggabungkan pemahaman agama dengan realitas keberagaman, 
termasuk isu-isu seperti pluralitas, multikulturalitas, globalisasi, dan 
humanisasi. Dengan menggunakan metode dialog Amin Abdullah 
mencoba membangun sikap toleran dalam setiap perbedaan yang ada. 
Sikap toleransi ini mutlak diperlukan dalam membangun perdamaian dan 
harmonisasi antara umat beragama. Konsep ini mutlak diperlukan dalam 
upaya implementasi trilogi kerukunan. Adapun relevansi konsep teologi 
kebhinekaan Amin Abdullah terhadap implementasi trilogi kerukunan 
dapat dipahami melalui model keberagamaan yang ditawarkan, yaitu 
konsep keberagamaan yang inkulsif dan toleran. Konsep keberagaman 
yang inklusif dan toleran dapat mengakomodasi berbagai perbedaan yang 
ada dan mampu membangun kehidupan yang damai dan harmonis antara 
umat beragama. 
 
Kata Kunci : Teologi Kebhinekaan, relevansi teologi kebhinekaan, trilogi 
kerukunan Kata  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  
 Pembahasan mengenai kebhinnekaan dalam kehidupan 
manusia menarik untuk diteliti, karena dari kebhinnekaan ini dapat 
menjadi faktor pemicu persatuan atau perpecahan.1 Di dalam 
konteks Indonesia sebagai negara yang berdaulat, dianugerahi Allah 
SWT dengan berbagai macam kekayaan, yang tidak diberikan 
kepada bangsa lain di dunia ini. Indonesia melimpah kekayaan alam 
dengan hutan yang luas, kaya akan barang tambang, mempunyai 
pantai yang luas, Indonesia juga kaya dengan ragam budaya, bahasa, 
adat-istiadat, etnis, agama dan kepercayaan.2 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem 
multikultural terbesar di dunia, jika dilihat dari sudut pandang 
geopolitik perkembangan bangsa- bangsa di dunia terutama di Asia 
Tenggara, maka Indonesia bisa menjadi negara besar. Indonesia 
punya segalanya Variabel jumlah penduduk, luas wilayah, kekayaan 
sumber daya alam, kebhinekaan agama, etnis, dan kultur, merupakan 
potensi untuk berkembang menjadi negara yang diakui dunia. Secara 
alamiah bangsa Indonesia adalah sebuah bangsa yang telah 
dititipkan Tuhan potensi untuk menjadi bangsa yang besar. 
Masalahnya adalah tinggal bagaimana mengaktualisasikan simbol 
Bhineka Tunggal Ika yang biarpun berbeda, tapi tetap satu  dalam 
konteks yang besar.3 

Kebhinekaan juga harus dimaknai sebagai sebuah 
keragaman yang mempersatukan, dapat menerima perbedaan 
sebagai sebuah kekuatan, bukan sebagai ancaman atau gangguan. 
Semua budaya,  agama, dan suku yang ada tetap pada bentuknya 

 
1 Yudi Latif, Negara Paripurna: Historis, Rasionalitas, dan Aktualitasi 

Pancasila, (Jakarta: Gramedia, 2011), hal. 77. 
2 Wasisto Raharjo Jati, Relasi Nasionalisme dan Globalisasi 

KONTEMPORER, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal. 141-142. 
3 Imaduddin Fadhlurrahman, Merawat Bhineka, Menjaga Panca Sila: 

Mengamini Amanah Tuhan,(Yogyakarta: Diadrakreative, 2018), hal. 17-18. 
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masing-masing di mana semua itu yang mempersatukannya adalah, 
rasa nasionalisme dan kebanggaan sebagai bagian dari sikap 
patriotisme bangsa Indonesia.  

Kebhinekaan adalah sebuah tonggak pemersatu bangsa, 
karena Indonesia adalah bangsa yang majemuk, bangsa yang 
beragam, bangsa yang memiliki ribuan pulau dan ribuan budaya dan 
kepercayaan yang berbeda, yang mana sekalipun demikian, bangsa 
ini tetap satu jua Bhineka Tunggal Ika. Adanya perbedaan perbedaan 
itu hakikatnya adalah semakin memperindah keadaan bangsa ini. 
Bangsa yang penuh keragaman, namun dapat hidup bersatu.4 

Perbedaan-perbedaan warna kulit, bahasa, dan lainnya 
adalah takdir dan rahmat sekaligus ujian yang Allah berikan kepada 
bangsa Indonesia. Ibnu Kaldun dalam Mukadimahnya mengatakan, 
bahwa hubungan sosial keselamatan perlu diilhami dan dipikirkan 
selanjutnya, bahwa manusia tidak dapat ditinggalkan. Para filosof 
menjelaskan hal  ini bahwa manusia itu memiliki tabiat Madani sipil 
atau sosial. Maksudnya manusia itu harus memiliki hubungan sosial 
yang menurut istilah mereka disebut al-Madinah kesipilan atau 
kependudukan, ini sama dengan makna al-Umran peradaban. Jadi 
menurut Ibnu Kaldun hubungan sosial itu merupakan sesuatu yang 
sangat urgen dalam kehidupan manusia5. 

Pancasila juga mestinya menjadi landasan teologis bagi 
agama-agama, tujuannya untuk menjaga sikap saling menghargai 
perbedaan. Menjaga kesatuan dan keramahan dalam kehidupan 
sosial keagamaan. Selain itu, dengan kesadaran beragama serta 
berpancasila, visi kebangsaaan akan terujut secara kolektif 
melibatkan semua elemen bangsa.6 Berteologi secara moderat harus 
dipahami sebagai sikap keseimbangan keberagamaan dengan saling 

 
4 Alfredo, Bhineka Tunggal Ika Sangpemersatu Bangsa, dalam http://m. 

kumparan.com/ alfredo-kway/ “Bhineka-tunggal-ika-sang -pemersatu-bangsa,” 
diakses pada 14 maret 2019. 

5Abdurrahman Ibnu Muhammad Ibnu Khaldun Al-Hadrami, 
Mukodimah, Bairut: Dari Al-Kotob Al-ilmiyah, 2013, hal. 97. 

6 Febri Hijron, Ilmu Akidah dan Studi Keagamaan, dalam Jurnal Teolgi 
Pancasila; Teologi Kerukunanan Umat Beragama; Nomor 2, (2016). hlm. 44. 
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mengedepankan rasa saling menghormati satu sama lain dan 
menghargai setiap pandangan yang berbeda yang muncul dalam satu 
keyakinan.  

Landasan berteologi secara moderat membuka ruang bagi 
terujudnya moderasi beragama dalam kebhinnekaan, yakni hidup 
secara damai, saling menghargai perbedaan pendapat dan keyakinan 
antara satu dengan lainnya, sehingga tercipta kerukunan dan 
harmonisasi hubungan antar umat beragama, Kebhinnekaan 
merupakan bekal utama bangsa Indonesia dalam membawa 
kemajuan Bangsa Indonesia dalam mewujudkan keharmonisan 
masyarakat, sehingga hubungan antara agama-agama di Indonesia 
akan terus menuntut nilai hubungan secara harmonis dan membawa 
sikap harmonis yang berkebhinnekaan.7 

Jadi Pendekatan teologi kebhinnekaan menjadi sangat 
relevan ketika membahas tentang kerukunan umat beragama di 
tengah-tengah budaya plural dan multikultural di Indonesia. Salah 
satu tokoh yang memperjuangkan pemikiran tersebut adalah Amin 
Abdullah. Amin Abdullah merupakan seorang cendikiawan muslim 
asal Indonesia yang dikenal sebagai aktivis pergerakan Islam 
moderat dan pelopor Gerakan Tasamuh toleransi antar umat 
beragama. Dalam konteks ini, Teologi Kebhinnekaan yang 
diperjuangkan oleh Amin Abdullah menjadi sangat relevan. 
Pemikiran tersebut menawarkan cara pandang dan pemahaman yang 
dapat memperkuat kerukunan umat beragama. Peneliti ingin 
mengkaji lebih lanjut tentang teologi kebhinnekaan dalam 
kerukunan perspektif Amin Abdullah perlu dilakukan untuk 
memberikan gambaran tentang bagaimana pemikiran tersebut dapat 
membantu mewujudkan kerukunan antar umat beragama di 
Indonesia. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi persoalan utama 
 

7 Marianus Patora,Peranan Kekristenan dalam Menghadapi Masalah 
Ekologi’’, dalam Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Nomor 1, (2022). hlm.34. 
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penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Pandanga Amin Abdullah Terhadap Teologi 

Kebhinekaan? 
2. Bagaimana Relevansi Konsep Teolgi Kebhinekaan Amin 

Abdullah dalam Implementasi Trilogi Kerukunan Antar Umat 
Beragama? 

 
C. Tujuan dan Manpaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat tujuan 
penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam skripsi ini, 
yaitu; 
a. Mendeskripsikan konsep teologi kebhinekaan menurut Amin 

Abdullah  
b. Menjelaskan relevansi konsep teologi kebhinekaan Amin 

Abdullah terhadap implementasi trilogi kerukunan 
 

2. Manpaat Penelitian  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan dan 

manfaat secara teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna 
sebagai ilmu pengetahuan dibidang agama dapat 
memperkaya pengetahuan. 

b. Dapat menjadi referensi dan menginspirasi pihak lain dalam 
mengembangkan isi yang sama. 

c. Secara manfaat praktis dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan bagi penulis dalam pemikiran Amin Abdullah 
dalam ruang lingkup studi agama, diharapkan dapat 
dipahami dan dapat dimengerti oleh pembaca untuk 
menambah wawasan keilmuan tentang pemikiran  Amin 
Abdullah dalam ruang lingkup konsep teologi kebhinekaan. 
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D. Kajian Pustaka  
Sejauh pengetahuan peneliti, dalam kepustakaan, sejauh ini 

sudah ada beberapa tulisan mengenai pemikiran Amin Abdullah 
maupun pemikiran-pemikirannya. Namun tulisan mengenai 
pemikiran Amin Abdullah yang berkenaan tentang Teologi 
Kebhinnekaan secara utuh dan komprehensif belum banyak ditemui. 
Terkait penelitian tentang teologi kebhinekaan yang saat ini banyak 
dicanangkan oleh cendikiawan muslim. Terdapat beberapa referensi 
yang dapat diperoleh atau dijangkau sebagai pengembangan 
pengetahuan  dan referensi bagi peneliti tentang teologi 
kebhinekaan. 

Pertama, Hasil penelitian yang dilakukan Azyumardi Azra 
dengan Judul: “Konteks berteologi di Indonesia” (1999)8 Fokus 
penelitian ini menjelaskan tentang kerukunan dalam beragama yang 
Inklusivis, baik dalam satu agama tertentu maupun antara satu 
agama dengan yang lainnya. Tema sentral dari teologi inklusif 
adalah pengembangan paham dan kehidupan keagamaan yang 
memperlihatkan keluwesan, toleran, dan respek terhadap pluralitas 
keagamaan, sehingga para penganut berbagai aliran keagamaan atau 
agama-agama dapat hidup berdampingan secara damai, dan teologi 
inklusivistas tidak hanya menyangkut hubungan satu agama dengan 
agama lainnya namun Lebih dari itu inklusivisme harus dipahami 
sebagai cara pandang positif terhadap pluralitas kehidupan manusia, 
dengan mengedepankan sikap-sikap luwes, toleran, terbuka, dan 
mau menerima kebenaran lain selain kebenarannya sendiri.  

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, diarahkan  pada 
studi relevansi teologi kebhinnekaan yang dikembangkan  Amin 
Abdullah yang memandang bahwa antara teologi kebhinnekaan dan 
kerukunan, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan 
hubungan yang harmonis, toleran, dan saling menghormati antara 
umat beragama yang berbeda di Indonesia.  

Kedua, Sebuah buku yang ditulis oleh Lu’lu’ Nurhusna yang 

 
8 Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia; Pengalaman Islam, 

(Jakarta, Paramadina, 1999), hlm. 31. 
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berjudul: “Multikulturalisme dan Relevansi dengan Pendidikan 
Islam” (2014)9.Penelitian ini menfokuskan bahwa Multikulturalisme 
menekankan pada usaha lebih sistematis untuk menyertakan 
pendekatan struktural politik dan ekonomi dalam proses itu. Hal ini 
berarti bahwa multikulturalisme perlu diintegrasikan menggunakan 
pendekatan lainnya selain budaya untuk memungkinkan tema-tema 
yang relevan seperti keadilan ekonomi. persamaan hak dan toleransi 
sehingga dapat menjadi faktor yang ikut memperkuat 
multikulturalisme.  

Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada landasan 
berteologi secara moderat membuka ruang bagi terwujudnya 
moderasi beragama dalam kebhinnekaan, yakni hidup secara damai, 
saling menghargai perbedaan pendapat dan keyakinan antara satu 
dengan lainnya, sehingga tercipta kerukunan dan harmonisasi 
hubungan antar umat beragama, Kebhinekaan merupakan bekal 
utama bangsa Indonesia dalam membawa kemajuan Bangsa 
Indonesia dalam menwujudkan keharmonisan masyarakat, sehingga 
hubungan antara agama-agama di Indonesia akan terus menuntut 
nilai hubungan secara harmonis dan membawa sikap harmonis yang 
berkebhinnekaan. 

Ketiga, Dalam salah satu jurnal yang ditulis oleh Tappil Rambe 
yang berjudul: “Membingkai Kebhinnekaan dan Kedaulatan dalam 
Berbangsa dan Bernegara dari Sudut Pandang Sosial Politik 
Nasional” (2017)10. Menjelaskan bahwa kebhinekaan dan persatuan 
merupakan suatu trobosan bagi bangsa Indonesia. Meski terdiri dari 
latar belakang yang beragam, namun dapat bersatu. konsepsi 
bhenika tunggal ika, sebagai mana keragaman disikapi dengan 
penuh kearifan dan menjaga persatuan Indonesia dan menjaga 
keragaman itu sendiri. Sebagaimana keragaman adalah sunnatullah, 
dan keragaman tidak hanya saling mengisi namun juga dapat 

 
9 Lulu Nurhusna, Multikulturalisme dan Relevansi dengan Pendidikan 

Islam, (Yokyakarta, UIN Sunan Kalijaga,2014), Hlm.15. 
10 Tappil Rambe, membingkai kebinekaan dan kedaulatan daalam 

berbangsa dan bernegara dari sudut pandang sosial politik nasional. (Jurnal 
Generasi Kampus, Vol. 10, No 2, 2017).2hlm.213. 
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menjadikan lebih arif dan memperluas persepektif. Jika mengaacu 
pada pandangan tersebut, sudah seharusnya masyarakat Indonesia 
tidak lagi mempermasalahkan perbedaan agama, ras, suku, 
golongan, bangsa kelompok dan lain sebagainya.  

Pada penelitian di atas fokus pembahasannya tentang konsepsi 
benika tunggal ika, sebagai mana keragaman disikapi dengan penuh 
kearifan dan menjaga persatuan Indonesia dan menjaga keragaman 
itu sendiri. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada menjaga 
sikap saling menghargai satu sama lain baik itu dari sudut pandang 
agama, adat istiadat, suku, dan budaya. 

keempat Jurnal “Teologi Pancasila: Teologi Kerukunan Umat 
Beragama” (2022)11 penelitian ini membahas tentang pengertian 
teologi secara harfiah dan teologi waria. Teologi secara harfiah 
berarti ilmu ketuhanan, sedangkan teologi waria berarti pemahaman 
dan penjelasan tentang Tuhan dari sudut pandang seorang waria. 
Kajian ini menekankan bahwa teologi tidak hanya bersifat vertikal 
(hubungan Tuhan dengan manusia) tetapi juga horizontal (hubungan 
antarmanusia) 

pada penelitian diatas membahas bahwa teologi secara harfiah 
beari ilmu tentang tuhan, sedangkan penelitian ini membahas teologi 
secara normative dan historis. 

Kelima buku ini menulis tentang “ Mencari Tuhan Dalam 
Keberagaman: Sebuah Perjalana Teologidan Dialog Antar 
Agama”12 penelitian ini menjelaskan tentang interpretasi konsep 
Tuhan dalam berbagai agama dan bagaimana klaim-klaim ini dapat 
menimbulkan persaingan atas kebenaran interpretasi, serta 
bagaimana dialog antar-agama dapat membantu memahami Tuhan 
dalam konteks keberagaman. 

Sedangkan penelitian ini memfokuskan dasar pemahaman 
dalam menerapkan toleransi dalam membangun dialog antar umat 

 
11 Febri Hijroh Mukhlis, Teologi Pancasila: Teologi Kerukunan Umat 

Beragama, dalam  Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan nomor 2 , (2016), 
hlm. 171. 

12 Noh Ibrahim Boiliu, Mencari Tuhan Dalam Keberagama: Sebuah 
Perjalana Teologi dan Dialog Antar Agma (Bandung: INIS, 2015), hlm, 67. 
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beragama deeeeengan berasaskan pada sikap toleransi mutlak. 
Keenam Jainul Arifin menulis tentang: “Teologi Kebhinekaan 

dalam Pemikiran M. Amin Abdullah” (2017)13 Penelitian ini 
menjelaskan bahwa teologi merupakan bagian dari tradisi, 
sedangkan yang disebut tradisi tidak dapat lepas dari campur tangan 
manusia untuk membangun menyusun sistematika atau 
epistemologinya. Lalu di dalam rumusan teologi terikat oleh ruang 
dan waktu, yaitu sesuai dengan tingkat pengetahuan manusia dan 
situasi sosial masyarakat serta politik pada saat itu. 

Pada penelitian di atas membahas bahwa teologi kebhinekaan 
merupakan keniscayaan dan realitas yang tidak dapat dihindarkan, 
apalagi ditunjang dengan budaya modernisasi dan globalisasi. 
Persentuhan agama dengan realitas kebhinnekaan berhubungan 
dengan keadilan, kedamaian, serta kebersamaan. Serta membahas 
tentang pluralism, multikulturalisme, gelbalisasi, dan postmodern, 
serta humanism. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada 
relevansi teologi kebhinekaan dengan trilogi kerukunan dalam 
membangun dialog antar umat beragama, inter umat beragama, dan 
pemerintah. 

E. Kerangka Teori 
Teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan objek yang menjadi sasaran penelitian yaitu persepsi Amin 
Abdullah tentang teologi kebhinnekaan. Teori yang yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori yang dikembangkan oleh Mukti Ali 
dan Bhiku Khan. Mukti Ali, menekankan pada pentingnya 
pemahaman keagamaan secara tepat dan benar, opsi Mukti Ali ini 
ingin membangkitkan dialog antara umat beragama dalam rangka 
menghilangkan kecurigaan, sekaligus memantapkan pengetahuan 
tentang agama lain untuk menumbuhkan toleransi terhadap 
perbedaan agama. 

 Menurut Mukti Ali keanekaregaman umat beragama, adalah 
 

13 Jainil Arifin, “ Teologi Kebhinekaan Pandangan Amin Abdullah”, 
(Tesis , UIN SunanKalijaga, 2017), hlm. 1-5. 
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sebuah kemestian sejarah yang tidak dapat dibantah oleh siapapun. 
Mukti Ali mengatakan Andai kata di Indonesia itu penduduknya 
semua beragama Islam sudah barang tentu cara kita menghadapinya 
adalah berbeda dengan kenyataan sekarang, yang penduduknya 
sebagian besar terdiri dari umat Islam, sedangkan di sisi lain terdapat 
juga penduduk Indonesia yang beragama Katolik, Protestan, Hindu 
dan Budha.14 

Sementara itu menurut Bhiku Parekha dalam konsep keragaman 
manusia dengan budayanya mengatakan bahwa  keberagaman  
merupakan realitas yang tidak dapat dihindari untuk memulai 
musawarah, yaitu dimulai dengan kodrat manusia dalam 
keberagaman budaya. Defenisi keragaman manusia menurut Bhiku 
Prakhi sangat tidak mudah, karena hal tersebut dapat menjebak dan 
menjadikan gerak eksitensi manusia sempit.  

Dengan kata lain, jika tidak hati-hati definisi tersebut tidak utuh 
dalam mendeskripsikan eksitensi manusia dan dapat menyisihkan 
pandangan lain yang berbeda sehingga untuk mengurangi celah 
tersebut Bhiku Parekh mengambil jalan yang lebih universal dalam 
mendefinisikan manusia, atau ketika disebutkan sesuatu secara 
spesifik tentang kodrat manusia dengan merujuk pada teologi atau 
tujuan praktis manusia, ada juga dari mekanistiknya, dan ada juga 
yang mengartikan dengan semua hal yang menandai manusia 
termasuk sesuatu yang sama dengan hewan. Padahal definisi 
demikian menurut Bhiku Parekh masih mengandung unsur 
perdebatan, maksudnya ada Sebagian manusia yang tidak masuk 
dalama devinesi tesebut apalagi manusia disamakan denga hewan.15 

Menurut Bhiku yang universal untuk definisi manusia adalah 
mengacu pada kapasitas perasaan keinginan dan yang permanen 

 
14 Mukti Ali, Islam dan Pluralitas Keberagamaan di Indonesia, dalam 

Nurhadi M. Musawir, Dinamika Pemikiran Islam dan Muhammadiyah, 
(Yogyakarta: Lembaga Pustaka dan Dokumentasi PP Muhammadiyah, 1997), 
hlm. 108. 

15 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalisme: Keberagaman Budaya 
dan Teori Politik (Yogyakarta: KANISIUS, 2012), hlm. 150. 
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lainnya yang ada pada manusia atau sifat-sifat yang sama-sama 
dimiliki semua manusia setiap manusia pasti memiliki kapasitas dan 
keinginan tersebut terlepas dari keinginan praktis yang berbeda-
beda yang pasti secara umum setiap spesies manusia memiliki 
kapasitas dan keinginan dengan kata lain manusia memiliki satu 
sifat struktur mental dan fisik memiliki satu anatomi umum dan 
proses psikologi berdiri tegak memiliki satu susunan identik organ-
organ Indra yang bekerja dengan cara yang sama dan sebagainya 
umum yang sama serta menguasai kemampuan seperti Kemampuan 
rasionalitas kemampuan untuk membangun konsep untuk belajar 
bahasa dan menguasai bentuk-bentuk bicara yang Kompleks 
kesadaran diri refleksi diri dan sebagainya kapasitas-kapasitas 
tersebut dapat membentuk emosi keinginan dan dorongan baru 
dalam kehidupan manusia.16 

Dari uraian tersebut, menurut Bhikhu Parekh dalam 
mengkonseptualisasi manusia harus ada pemisahan antara kodrat 
manusia yang sifatnya universal dengan budaya yang sifatnya 
persial, sehingga tidak rancu dan tidak menghasilkan kesimpulan 
yang sempit tentang eksistensi manusia. Keduanya tidak dapat 
dipisahkan, karena manusia merupakan makhluk budaya sehingga 
setiap gerakannya pun merupakan bagian dari budaya, namun dapat 
dibedakan. Mengkonseptualisasi manusia hanya pada sifat 
universalnya saja, definisi tersebut hanya mengangkasa, tidak riil 
atau tidak mengetahui permasalahan manusia secara utuh. Sedang 
sebaliknya yaitu hanya pada yang persial saja merupakan 
penyempitan definisi dan eksistensi manusia, sehingga keduanya 
harus diperhatikan agar menjadi pemahaman yang utuh.17 

Hal tersebut senada dengan pemikiran Amin Abdullah dalam 
menghubungkan Islam dengan keberanekaragaman yang ada dalam 
realitas. Menurutnya bahwa agama tidak dapat dipisahkan dengan 

 
16 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalisme: Keberagaman Budaya 

dan Teori Politik,hlm. 161. 
17 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalisme: Keberagaman Budaya 

dan Teori Politi,hlm.175. 
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realitas, dia pasti berbaur dengan realitas. Namun keberbauran 
agama dengan realitas sering menyebabkan terjadinya ketegangan 
antara pemeluk agama dengan entitas keberanekaragaman dan 
persoalan-persoalan yang ada di dalamnya. Ketegangan tersebut 
terjadi, menurut Amin Abdullah karena kerancuan dan sempitnya 
dalam memahami agama. Menurutnya dalam memahami agama 
perlu membedakan antara ajaran agama yang sifatnya normative 
dengan historis. Agama normatif sifatnya sakral tidak dapat 
diganggu-gugat, sedang yang historis merupakan realitas 
kontekstual  yang sifatnya  profan. Sehingga  dengan memahami 
keduanya pandangan dalam beragama dan bersosial menjadi luas 
dan utuh. 

Selanjutnya dalam pandangan nilai atau norma moral terhadap 
manusia yang beranekaragam, secara umum menurut Bhikhu 
Parekh terdapat tiga jawaban, yaitu; moral monisme, relativisme, 
dan universalisme minimum.  

Penganut moral monisme berpendapat selama nilai-nilai moral 
diturunkan dari sifat manusia dan selama nilai-nilai moral tersebut 
umum dan universal, maka akan mencapai cara terbaik untuk 
menggabungkan keberagaman. Berbeda dengan penganut moral 
relativisme, menurutnya karena nilai-nilai moral melekat secara 
kultural dan karena masing-masing kebudayaan merupakan 
kesatuan yang mandiri, nilai-nilai dan kebudayaan-kebudayaan 
tersebut bersifat relatif bagi masing-masing masyarakat. Setiap 
masyarakat bebas berganti-ganti menggunakan nilai moral budaya 
yang menurutnya sesuai.  

Adapun penganut moral universalisme minimum mengambil 
posisi di tengah- tengah, menurutnya kita dapat mencapai satu 
kumpulan nilai-nilai universal tetapi mereka tidak banyak dan 
membentuk satu jenis wilayah kerja, atau sampai pada satu ambang 
moral yang dipengaruhi oleh apa yang setiap masyarakat nikmati. 
Maksudnya nilai moral yang diterapkan bersifat universal namun 
universalnya sebatas masyarakat yang berbudaya tertentu, dia tetap 
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menjaga nilai-nilai kekhasan budayanya.18 
Gagasan Bhikhu Parekh tersebut memiliki kemiripan dengan 

pemikiran Amin Abdullah mengenai peran aktif agama dalam 
realitas sosial keberanekaragaman integrasi-interkoneksi. 
Meminjam istilah dari Muhammad Abed al-Jabiri, yaitu 
epistemologi bayani, burhani, dan irfani. Menurut Amin Abdullah 
ketiganya harus bertegur sapa dan saling melengkapi, tidak dapat 
berdiri sendiri-sendiri. Bayani adalah epistemologi tekstualis, 
sedang burhani adalah epistemologi rasionalis sistematis. Jika 
hanya menggunakan bayani, lebih besar terjadi tidak menjawab 
permasalahan yang ada dalam realitas, justru sebaliknya yaitu 
terjadinya ketegangan. Sedang hanya burhani atau lebih 
mengunggulkan rasionalitas saja,akan menjadikan rasionalitas liar 
tidak terkendali dan menyimpulkan bahwa jika tidak sesuai akal 
rasional maka tidak bermakna atau dianggap tidak ada seperti 
agama tidak rasional maka dianggap tidak bermakna, Untuk 
menengahi keduanya menggunakan epistemologi irfani, yaitu 
pengalaman batin melalui kontekstual, seperti pengalaman 
beragama, pengalaman berbudaya, pengalaman bersosial, sehingga 
lebih menekankan empati atau perasaan, selain memperhatikan 
tekstual juga memperhatikan rasional. 

 
F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis adalah metode kualitatif yaitu 
berdasarkan penelitian kepustakaan library research. Yaitu 
penelitian yang kajian yang dilakukan dengan menelaah literatur 
atau penelitian yang di fokuskan pada bahan-bahan Pustaka. 
Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan 
dan menguji suatu pengetahuan serta usaha yang dilakukan secara 
mendasar dengan metode-metode. 

 
 

 
18 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalisme: Keberagaman Budaya 

dan Teori Politik, hlm.174. 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

Library Research menggunakan pendekatan kualitatif. Library 
Research lebih dari sekedar menyiapkan kerangka penelitian 
atau memperoleh informasi pnelitian sejenis, memperdalam 
kajian teoritis atau memperdalam metodoogi.19 Ada dua makna 
penelitian kajian Pustaka untuk peneliti. Pertama melalui kajian 
pustaka peneliti dapat memahami secara teoritis dan konseptual 
tentang ide-ide pokok penelitian, seperti yang digambarkan pada 
pertanyaan penelitian. Kedua kajian pustaka dengan menelusuri 
berbagai teori yang berkaitan, pada akhirnya peneliti dapat 
menemukan teori yang relevan dan selanjutnya dapat diangkat 
menjadi landasan teori sebagai pinjakan dalam penelitian yang 
dapat menuntut peneliti dalam merumuskan asumsi dasar serta 
analisis hasil penelitian.20  

Penelitian ini cenderung pada aspek yang kedua di-mana 
penulis menganalisis dari berbagai referensi. 

 
1. Sumber Data 

Penelitian ini berfokus pada konsep teologi 
kebhinnekaan dari  Amin Abdullah. Kajian Pustaka yang di 
desfikasikan pada berbagai buku atau jurnal Amin Abdullah. 
Sumber primer yang digunakan khususnya yang berkenaan 
dengan konsep teologi kebhinekaan dari Amin Abdullah. 
a. Data Primer 
Data primer adalah literature diperoleh secara langsung dari 
sumber aslinya yaitu karya-karya Amin Abdullah, sebgai 
berikut: 
1. Islamic studies di perguruan tinggi; pendekatan pendekatan 

integrative-interkonektif (Amin Abdullah) 
2. Rekonstruksi metodlogi ilmu-ilmu keislaman (Amin 

 
19 Mestika Zep, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hlm. 17. 
20 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm.205-206. 
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Abdullah) 
3. Agama normativitas atau historisitas (Amin Abdullah) 

 
b. Data Skunder  

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku-
buku, artikel, jurnal ilmiah dan data-data lain yang dipandang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan. Sumber sekunder 
untuk menambah imformasi baik perihal biografi singkat 
Amin Abdullah, dan paradigm teologi lainnya. 
 

2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan didalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data dengan dukumen berupa 
buku dan jurnal. Dokumen merupakan catatan pristiwa yang 
sudah berlaku. Dokumen bias berbentuk dokumen yang 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan minsalnya: catatan 
harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan, 
kebijakan.21  

 
a. Historis  

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis. 
Menurut sugiono pendekatan historis adalah pendekatan 
penelitian yang meneliti sesuatu yang terjadi dimasa lampau. 
Pendekatan historis menggunakan analisis yang bersumber 
dari buku atau dari dokumen serta memuat imformasi tentang 
kejadian dimasa lampau. Telaah ini dilakukan secara 
sistimatis, dan kemudian penelitian mendekskripsikan gejala 
tetapi bukan yang terjadi pada saat atau pada waktu yang 
penelitian dilakukan. Dalam penekitian historis ini 
menjelaskan tentang pemikiran Amin Abdullah tentang 

 
21 Sugiono metode  penelitian kmbinasi, (bandung: Alfabeta, 2016). 
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teolgi kebhinekaan.22 
b. Hermeneuetika  

Hermeneutika sebagai metode filsafat dapat 
diandalkan, namun sebagai motode, hermeneutik tidak dapat 
disejajarkan dengan metode penelitian ilmiah yang sifatnya 
ketat dan baku. Sebab, hermeneutik sifatnya luwes dan 
fleksibel. Mengutif pendapat Stephen C.Pepper, metoda 
filsafat bukanlah motode "ketergantungan" atau kepastian, 
melainkan lebih merupakan metode hipotesis. Akhimya 
penulis berkesimpulan, Hermeneutik sebagai metode 
pembahasan filsafat akan selalu relevan, sebab kebanaran 
yang diperoleh tergantung pada orang yang melakukan 
interpretasi dan "dogma"- Hermeneutik bersifat luwes sesuai 
dengan perkembangan zaman dan sifat open-mindedness-
nya. Tidak berlebihan .kiranya.23 

c. Heuristika  
Metode heuristika adalah suatu teknik yang 

dirancang untuk memecahkan suatu permasalahan dalam 
pencarian dan digunakan untuk menemukan suatu 
solusiyang dapat dibuktikan dengan benar. Metode heoristik 
ini bertujuan untuk mendapatkan perprma komputasi atau 
penyederhana konseptual, yang berpotensi pada 
keakurasiannya.24 

d. Fenomenologi  
Metode fenmenologi adalah menemukan makna yang 

merekonstruksi kenyataan sehari-hari yang memiliki objek 
kajian rtersendir, yaitu gejala atau fakta, keadaan, kejadian, 
benda atau realitas yang sedang mengejala. Realitas yang 

 
22 Mujtahidin, dan Luthfi Oktarianto. Metode Penelitian Pendekatan 

Dasar: Kajian Perspektif Filsafat Ilmu, (bandung: 2022), hlm, 95-106. 
23 Summary, Hermeetika Sebagai Metde Filsafat, (Yokyakarta: 1993), 

hlm.40. 
24 Achadah dan Fadil M. Filsafat Ilmu: Pertautan Aktivitas Ilmiah, Metde 

Ilmiah dan Pengetahuan Sistematis, dalam Jurnal Pendidikan Islam, No 1, Juni 
2020, hlm. 130-134. 
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mengejala itu adalah bukan pengertian yang tidak asli, entah 
ituyang di pengaruhi oleh teori tertentu atau pengertian yang 
sedang popular pada saat sebelumnya. Jadi fenomenologi 
gejala-gejala tersebut muncul dengan sendirinya.25 

 
G. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan terhadap masalah pokok dalam penelitian ini dibagi 
menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I berupa: pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjawan Pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian, dan sistematika penyajian. 

Bab II menguraikan tentang biografi Amin Abdullah yang 
meliputi Riwayat kelahiran, latar belakang Pendidikan, pemikiran, 
serta kiprahnya dalam wacana nasional maupun internasional, 
kehidupan intelektual, dan perjalanan karyanya. Selain itu, dalam 
bab ini juga membhas tentang factor-faktor yang mempengaruhi 
pemikirannya, perkembangan intelektual dan karya-karyanya, dan 
pada penghujung bab ini diuraikan kosmologi menurut pemikiran M 
Amin Abdullah. 

Bab III berisi tentang pandangan konsep konsep teologi 
kebhinnekaan yang dikemukaan M. Amin Abdullah. 

Bab IV berisi tentang relevansi konsep Amin Abdullah terhadap 
implementasi trilogy kerukunan. 

Bab V adalah bagian akhir dari penelitian penulis yang berisi 
kesimpulan dan saran bagi penelitian lebih lanjut 
 

 

 

 

 

 
25 Hardiansyah, Metode Fenomenologi Agama, (Darusalam Banda Aceh, 

2013).hlm. 37. 


